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Abstrak

Tersembunyi di balik keindahan alamnya, Desa Bandar Setia menyimpan potensi besar untuk
menjadi desa yang lebih adil dan setara bagi semua warganya. Namun, di tengah pesatnya
pembangunan, Desa Bandar Setia masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan kesetaraan
gender. Oleh karena itu, dengan adanya kolaborasi yang kuat antara pemerintah, masyarakat, dan
perguruan tinggi, Kita dapat membangun Desa Bandar Setia menjadi contoh nyata bagi desa-desa
lain dalam mencapai kesetaraan gender. Dalam hal ini masa depan Desa Bandar Setia ada di
tangan kita, mari bersama-sama menciptakan lingkungan yang inklusif dan memberdayakan bagi
semua warga, salah satunya dengan mewujudkan kesetaran gender khususnya bagi perempuan.
Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat di Desa Bandar Setia yang ditujukan kepada
masyarakat sekitar untuk memberikan sosialisasi dan pengetahuan hukum terkait dengan
kesetaraan gender terhadap hak-hak laki-laki maupun hak-hak perempuan.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan metode pendekatan sosio-legal
dimana pelaksanaannya adalah melalui metode penyuluhan dan ceramah di Desa Bandar Setia
dan sekitarnya.

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah diharapkan meningkatnya kesadaran hukum
masyarakat desa Bandar Setia dalam memahami hak-hak laki-laki dan hak-hak perempuan
terkait kesetaraan gender secara umum sehingga akan tercapai perlindungan terhadap hak-hak
yang diinginkan, melalui peran akademisi.

Kata Kunci : Penyuluhan Hukum; Kesetaraan Hak Gender; Desa Bandar Setia

Abstract

Hidden behind its natural beauty, Bandar Setia Village holds great potential to become a more
just and equal village for all its citizens. However, amidst rapid development, Bandar Setia
Village still faces challenges in realizing gender equality. Therefore, with strong collaboration
between the government, community, and universities, we can build Bandar Setia Village into a
real example for other villages in achieving gender equality. In this case, the future of Bandar
Setia Village is in our hands, let's work together to create an inclusive and empowering
environment for all citizens, one of which is by realizing gender equality, especially for women.
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Therefore, community service in Bandar Setia Village is aimed at the surrounding community to
provide socialization and legal knowledge related to gender equality regarding men's rights and
women's rights.

The method used in this community service uses a socio-legal approach method where the
implementation is through counseling and lecture methods in Bandar Setia Village and its
surroundings.

The result of this community service is expected to increase the legal awareness of the Bandar
Setia village community in understanding men's rights and women's rights related to gender
equality in general so that protection of the desired rights will be achieved, through the role of
academics.

Keywords: Legal Counseling; Gender Rights Equality; Bandar Setia Village

PENDAHULUAN

Kesetaraan gender adalah fondasi bagi masyarakat yang adil dan maju. Ini berarti setiap
orang, tanpa memandang jenis kelamin, memiliki hak yang sama untuk meraih pendidikan
terbaik, berkarir sesuai minat, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik. Dengan
menghapus hambatan gender, kita tidak hanya memberdayakan perempuan, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan produktif bagi semua. Perjuangan menuju
kesetaraan gender adalah perjalanan panjang, namun setiap langkah kecil yang kita ambil akan
membawa kita lebih dekat ke dunia yang lebih adil dan setara.

Kesetaraan gender berarti semua orang, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki hak
dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan. Sayangnya, selama berabad-abad,
perempuan seringkali dibatasi oleh peran tradisional dan menghadapi diskriminasi. Mereka
dianggap lebih lemah dan hanya cocok untuk pekerjaan rumah tangga. Akibatnya, perempuan
seringkali kurang memiliki akses pendidikan, pekerjaan yang layak, dan posisi kepemimpinan.
Namun, pandangan ini mulai berubah. Banyak gerakan dan organisasi yang berjuang untuk
mewujudkan kesetaraan gender. Mereka mengadakan pelatihan, kampanye, dan program
pemberdayaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesetaraan.
Sebagai contoh, sekarang banyak perempuan yang sudah andil dalam pekerjaam yang sama
dengan laki-laki seperti menjadi anggota dewan, aparatur negara dan lini pekerjaan lainnya yang
biasa dilakukan ataupun dikerjakan oleh laki-laki.

Selain itu, faktanya kontribusi perempuan sangat penting bagi masyarakat. Perempuan

berperan sebagai ibu, pekerja, pemimpin, dan inovator. Ketika perempuan diberi kesempatan
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yang sama, mereka mampu mencapai prestasi yang luar biasa dan memberikan dampak positif
bagi keluarga, komunitas, dan negara.

Perlu kita ketahui, bahwa kesetaraan gender adalah isu global yang relevan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Dalam hal ini, keadilan dan kesetaraan gender di
negara Indonesia di pelopori oleh Raden Ajeng Kartini (RA Kartini) sejak tahun 1908.
Perjuangan persamaan hak antara laki-laki dan perempuan khususnya dalam bidang pendidikan
yang dimulai oleh ibu RA Kartini sebagai wujud perlawanan atas ketidakadilan terhadap
perempuan pada masa itu, sampailah pada saat ini mulai berdampak dengan adanya keadilan
dalam kesetaraan gender kbususnya bagi kaum perempuan dengan seiring berjalannya waktu.
Oleh karena itu, dalam hal ini kami ingin mensosialisasikan dan mengedukasi terkait sosial-legal
tentang kesetaraan gender terhadap hak-hak lakilaki dan perempuan, agar stakeholder,
pemerintah desa, masyarakat dapat memberikan program dan pelayanan yang menjamin dan

melindungi hak-hak tersebut.

METODE PELAKSANAAN
1. SASARAN

Khalayak sasaran dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini terkait sosialisasi
dan edukasi tentang kesetaraan hak gender laki-laki dan perempuan pada masyarakat dan
pemerintah di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan dengan jumlah khalayak sasaran

yakni 15 orang.

2. METODE KEGIATAN

Untuk mengatasi masalah yang sudah dirumuskan dan agar sosialisasi dalam kegiatan PKM ini
berjalan dengan lancar, maka sebagai alternatif dalam pemecahan masalah adalah :

a. Pendekatan klasikal dan sosial yakni dilakukan saat pemberian materi dan pengarahan
tentang kesetaraan hak gender laki-laki dan perempuan;

b. Pendekatan individual yakni dilakukan saat pelatihan dan edukasi dalam memahami
kebijakan dan peraturan perundang-undangan terkait kesetaraan hak gender laki-laki dan

perempuan.
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Metode yang digunakan saat pengabdian adalah :

a. Metode Participatory Action
Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang perlu dimengerti dan
dikuasai oleh peserta PkM (didukung ceramah dan diskusi), seperti materi yang bersifat
kognitif yakni pengaturan mengenai pemahaman hukum terhadap kesetaraan hak gender
laki-laki dan perempuan;

b. Demonstrasi dan Pelatihan
Metode ini digunakan untuk menunjukkan suatu proses kerja yakni tahap-tahap dalam
penyelesaian kasus atau pemecahan masalah dan kendala yang dihadapi . Demonstrasi
dan pelatihan ini dilakukan oleh Tim PkM dan para peserta yang mengikuti kegiatan

pengabdian.

Rencana Tahap Berikutnya

Adapun rencana tahap berikutnya sebagai bentuk akhir dari pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini diperlukan dukungan kelembagaan dan peraturan
perundang-undangan yang dapat menjamin pelaksanaannya, disamping itu unntuk dapat
menindaklanjuti kegiatan yang telah dilakukan dalam irangka penyuluhan hukum dan
edukasi terkait kesetaraan gender maka tahapan berikutnya berupa melakukan pendataan
dan pembinaan secara intensif kepada Aparat Desa dan masyarakat khususnya kaum
perempuan agar upaya-upaya yang dilakukan terkait kesetaran gender dan lain sebagainya

lebih efektif dan merata untuk kesejahteraan bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil yang diperoleh selama melakukan program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan terkait penyuluhan
hukum dan edukasi tentang kesetaraan gender khususnya terhadap kaum perempuan di Desa
Bandar Setia, maka hasil dari program ini menunjukkan bahwa masyarakat terutama kaum
perempuan dapat mengintegrasikan peraturan perundang-undangan tentang kesetaraan gender
sudah meningkat dan lebih baik. Dengan adanya pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat saat
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penyuluhan dan edukasi hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat sebagian
sudah memahami bagaimana caranya agar kesetaraan gender dapat terwujud dengan Kkata
lain proses penegakan hukum dilaksanakan dengan menjadikan hukum sebagai pedoman
dalam setiap perilaku masyarakat, aparat, pemerintah desa, maupun lembaga penegak
hukum.

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa : peningkatan
pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat khususnya dalam  mewujudkan proses
penegakan hukum terhadap kesetaraan gender. Berdasarkan pemantauan dan pengamatan,
selama berlangsungnya kegiatan ini perhatian para peserta terhadap materi-materi yang
disampaikan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tingginya perhatian masyarakat dan
banyaknya peserta yang mengajukan ipertanyaan. Selanjutnya, evaluasi awal, evaluasi
proses, dan evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan ini dapat
diserap dan bermanfaat bagi para peserta. Peserta penyuluhan belum pernah mengikuti
kegiatan dengan topik serupa. Adapun informasi yang mereka peroleh berasal dari
televisi, dan internet. Namun demikian, informasi tersebut tidak secara utuh diterima oleh
mereka.

Pembahasan

Gender itu apa, sih? Sering kita dengar kata "gender", tapi apa bedanya dengan "jenis
kelamin? Sederhananya, jenis kelamin itu sudah ditentukan sejak lahir, apakah kita laki-laki
atau perempuan. Ini soal biologis, seperti bentuk tubuh dan organ reproduksi. Nah, gender ini
lebih luas. la tentang bagaimana masyarakat melihat, memperlakukan, dan mengharapkan
perilaku laki-laki dan perempuan. Gender itu seperti peran yang kita mainkan di masyarakat,
yang dipengaruhi oleh budaya dan kebiasaan.

Jadi, gender ini bukan sesuatu yang tetap, tapi bisa berubah-ubah tergantung zaman dan tempat.
Misalnya, di beberapa budaya, laki-laki diharapkan menjadi pemimpin, sementara perempuan
diharapkan mengurus rumah tangga. Tapi, ini bukan berarti harus selalu begitu! Gender itu
konstruksi sosial, artinya kita yang membuatnya menjadi seperti itu.

Islam dan Gender Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan itu sama di mata Tuhan.
Keduanya punya kesempatan yang sama untuk beribadah dan meraih keberkahan. Dalam Al-
Qur'an, banyak kisah perempuan hebat yang menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai peran

perempuan. Meskipun ada pembagian peran dalam keluarga, Islam tidak membatasi perempuan
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untuk berprestasi di bidang lain. Seperti halnya dalam konstruksi Sosial contoh konkret, seperti
warna pink yang sering dikaitkan dengan perempuan dan warna biru dengan laki-laki. Padahal,
ini hanyalah konstruksi sosial yang bisa berubah. Sedangkan dalam Islam sangat menjunjung
tinggi kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam hal hak dan kewajiban.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan di
desa Bandar Setia, diperoleh beberapa kesimpulan yang secara ringkas disajikan sebagai
berikut: berdasarkan evaluasi awal dan evaluasi akhir diperoleh hasil yang meningkat
secara signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa penyuluhan ataupun edukasi merupakan
salah satu cara yang cukup efektif untuk memberikan pemahaman tentang kesetaraan
gender khususnya bagi perempuan.

Melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi dari aspek hukum ini diharapkan materi yang
telah disampaikan dapat membuka pemahaman kepada masyarakat terutama kaum
perempuan di desa Bandar Setia dan khususnya pemerintahan setempat dan untuk waktu
yang akan datang perlu dilakukan masing-masing 1 (satu) kali penyuluhan atau sosialisasi
yang khusus mengulas tentang hak-hak ataupun kesetaraan gender agar terciptanya

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.
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